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conspires in helping you to achieve it” 

(Paulo Coelho) 

 

“The fear of suffering is worse than the suffering itself... no heart has ever 

suffered when it goes in search of its dreams” 

(Paulo Coelho) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Internet Banking 

terhadap Profitabilitas Bank BUMN. Variabel dependen yang digunakan sebagai 

rasio profitabiltas untuk menilai kinerja keuangan bank adalah Return on Asset 

(ROA) dan Return in Equity (ROE). Penelitian ini menggunakan model regresi time 

series dengan metode estimasi Ordinary Least Square. Data yang digunakan adalah 

laporan keuangan tahunan bank BNI, bank BRI, Bank Mandiri, and bank BTN pada 

tahun 2000-2017. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, internet banking berpengaruh 

signifikan terhadap ROA bank BNI dan ROE bank BUMN, tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA milik bank BRI, Bank Mandiri, dan bank BTN. BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap ROA bank BUMN dan ROE milik bank BNI dan 

BTN, sedangkan BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE Bank Mandiri 

dan bank BTN. FBI berpengaruh signifikan terhadap ROE bank BRI, sedangkan 

selebihnya tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE milik bank 

BUMN. NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE milik bank BRI, 

termasuk ROE milik Bank Mandiri, sedangkan NIM tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA dan ROE milik bank BNI dan bank BTN, dan juga terhadap ROA 

Bank Mandiri. DPK berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE Bank Mandiri, 

dan ROE milik bank BRI, sedangkan DPK tidak berpengaruh signifikan ROA dan 

ROE milik bank BNI dan bank BTN, dan ROA milik bank BRI. 

 

Kata Kunci: Internet Banking, Kinerja Keuangan Bank, Bank BUMN. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyse The Impact of Internet Banking on Profitability of 

State-Owned Banks. Dependent variables used as profitability ratios to assess bank 

financial performance are Return on Assets (ROA) and Return in Equity (ROE). 

This study uses time series regression model with Ordinary Least Square estimation 

method. The data used annual financial statements of  BNI, BRI, Bank Mandiri, 

and BTN in period 2000-2017. 

The result of the study that indicate, internet banking has a significant to ROA 

of BNI and ROE of all State-owned banks, does have any significant to ROA of 

BRI, Bank Mandiri, and Bank BTN. BOPO has a significant to ROA of all State-

owned banks and ROE be possessed by BNI and BTN, while BOPO has no 

significant to Bank Mandiri and BTN's ROE. The FBI has a significant to ROE by 

BRI, while has no significant to ROA and ROE of all State-owned banks. NIM has 

a significant to ROI and ROE of Bank BRI, including Bank Mandiri's ROE, while 

NIM has no significant to ROA and ROE be possessed by BNI and BTN, and also 

to Bank Mandiri's ROA. DPK have a significant to ROA and ROE of Bank Mandiri, 

and ROE be possessed by BRI, while DPK has no significant to ROA and ROE be 

possessed by BNI bank and BTN, and ROA be possessed by BRI. 

 

Keywords: Internet Banking, Bank Financial Performance, State-owned Banks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan lembaga organisasi ataupun perusahaan yang 

mempertemukan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang 

kekurangan dana. Bank menjalankan fungsinya sebagai lembaga yang menghimpun 

dana dari masyarakat. Usaha perbankan telah dikenal sejak zaman Babylonia, 

kemudian berlanjut ke zaman  Yunani Kuno dan Romawi. Pada awalnya, tugas 

utama bank dikenal sebagai tempat tukar-menukar uang, dan seiring berjalannya 

waktu kegiatan operasional perbankan terus berkembang menjadi tempat penitipan 

uang atau yang saat ini dikenal dengan kegiatan simpanan dan juga memberikan 

pinjaman (Tamrin dan Francis: 2014).  

Kegiatan usaha perbankan terus berkembang ke Asia Barat, Afrika, dan benua 

Amerika dipengaruhi para pedagang Bangsa Eropa saat melakukan penjajahan di 

negara jajahannya. Hal ini menjadi awal mula perkembangan perbankan di 

Indonesia, dimana pada zaman penjajahan Hindia Belanda beberapa bank didirikan 

untuk memenuhi kebutuhan pemerintahan. Setelah kemerdekaan, beberapa bank 

mulai dinasionalisasi atau diambil alih oleh bangsa Indonesia. Kemudian, 

terbentuklah Bank Indonesia yang menjadi Bank Sentral Republik Indonesia 

dengan beberapa bank milik pemerintah dan beberapa bank swasta nasional.  

Perkembangan dunia perbankan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah teknologi. Teknologi tidak lagi menjadi suatu hal yang asing bagi 

masyarakat, berbagai fasilitas akan kecanggihan teknologi mulai mendominasi 

aktivitas masyarakat dan memberikan beberapa keunggulan dalam kehidupan 
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masyarakat untuk mencapai tujuan dengan cara yang lebih praktis. Pada umumnya, 

keberadaan teknologi diketahui dapat digunakan untuk mengumpulkan data, 

mengolah, menyusun, menyimpan, bahkan memanipulasi suatu data hingga 

menghasilkan informasi yang relevan untuk kepentingan individu maupun 

kelompok. 

Kemajuan teknologi telah berkontribusi pada berbagai sektor kehidupan dan 

memberikan perubahan yang terus berkembang, juga memungkinkan bagi dunia 

perbankan menempatkan teknologi pada beberapa layanan perbankan sebagai 

bentuk perkembangan ke arah yang lebih baik. Dari sekian banyak layanan 

operasional yang ditawarkan bagi para nasabah, teknologi perbankan tampak nyata 

pada layanan e-banking (electornic banking). E-banking merupakan layanan yang 

memungkinkan nasabah bank untuk memperoleh informasi, melakukan 

komunikasi, dan melakukan transaksi perbankan melalui media elektronik seperti  

Automated Teller Machine (ATM), Electronic Data Capture (EDC)/ Point Of Sales 

(POS), video banking, SMS banking, mobile banking, e-commerce, phone banking, 

dan Internet Banking (Bijak Ber-Electronic Banking, 2015). 

Layanan e-banking telah menciptakan suatu layanan yang memanfaatkan 

internet sebagai media perantara antara bank dengan nasabah, yang disebut dengan 

Internet Banking. Bank-bank konvensional di Indonesia menyadari pergerakan 

sektor informasi dan telekomunikasi yang mengarah ke layanan yang lebih canggih, 

sehingga kondisi bank-bank tersebut dituntut memiliki layanan internet banking 

agar turut mewujudkan dan mengarahkan masyarakat memanfaatkan layanan 

perbankan dengan lebih efisien dan efektif.  
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Jumlah transaksi pengguna internet banking di Indonesia mengarah pada 

pertumbuhan yang lebih baik. Hal ini dilihat pada persentase jumlah masyarakat 

yang mengakses internet banking berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) dalam bentuk infografis. APJII menerbitkan hasil 

surveinya pada tahun 2016 dan terbitan sebelumnya pada tahun 2014. Hasil survei 

menyatakan, pada tahun 2014 sebesar 4,2% dari 88,1 jt pengguna internet 

melakukan transaksi dengan internet banking, dan tahun 2016 menunjukan 

peningkatan sebesar 7,5% dari 132,7 jt. Dengan kata lain, sekitar 9,9 jt penduduk 

Indonesia telah menggunakan internet banking. Pertumbuhan jumlah pengguna 

internet banking menunjukkan perilaku para nasabah, bahwa layanan perbankan 

berbasis internet mampu menarik minat nasabah. 

Internet banking mendukung kelancaran bertransaksi bagi nasabah 

perseorangan atau antar-individu dan dalam dunia bisnis atau suatu kelompok 

usaha. Bank berperan besar pada berbagai sektor usaha, seperti sektor industri, 

pertanian, perdagangan, perkebunan, jasa, dan perumahan. Jadi, keberadaan 

internet banking akan memberikan kemudahan bagi nasabah dari berbagai macam 

latar belakang yang mempercayakan dananya dan menjadikan bank tersebut 

sebagai mitra yang mendukung kelancaran bertransaksi. Internet banking dapat 

dibedakan menjadi tiga yaitu Informational Internet Banking, Communicative 

Internet Banking, dan Transactional Internet Banking (Farah Margaretha, 2015). 

Perbedaannya didasarkan pada ketersediaan fitur-fitur layanan disitus web bank 

terkait. Transactional internet banking merupakan kategori situs web dengan 

berbagai fitur layanan yang cukup lengkap dari ketiga hal tersebut, sehingga 
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kebanyakan bank menerapkan transactional internet banking dalam layanan 

perbankan berbasis teknologi. 

Internet  banking menawarkan layanan yang real-time kepada nasabah, yakni 

dapat melakukan kebutuhan bertransaksi pada waktu kapan saja atau dapat diakses 

selama 24 jam dalam sehari dan dimana saja (selama nasabah dapat terhubung 

dengan internet) tanpa harus mengunjungi kantor bank atau ATM (Automatic Teller 

Machine). Seperti yang terjadi dalam kehidupan saat ini, Internet banking dapat 

diakses menggunakan beberapa perangkat berikut seperti komputer, laptop, tablet, 

bahkan smartphone yang terhubung ke internet karena internet banking ditawarkan 

beroperasi secara online. 

Pengembangan Internet banking memungkinkan bank untuk meningkatkan 

perolehan laba atau keuntungan. Demi menjaga kelangsungan bank itu sendiri, 

bank menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan dengan imbalan bank akan 

memperoleh keuntungan yang optimal dari kegiatan tersebut. Penerapan internet 

banking juga merupakan strategi perbankan agar dapat memotong atau mengurangi 

biaya bank namun meningkatkan pendapatan, dengan kata lain Internet banking 

menjadi peluang bagi perbankan untuk mulai mengurangi biaya dalam kegiatan 

namun meningkatkan profit (Peraturan Bank Indonesia Nomor: 9/15/PBI/2017). 

Dalam pemanfaatannya, internet banking akan mempengaruhi pola kegiatan 

pebankan sehingga dapat mengurangi biaya operasional yang dikeluarkan bank, 

seperti halnya bank tidak perlu lagi membuat sesuatu dalam wujud fisik karena 

dapat terganti dalam bentuk digital.  

Dari sekian banyak jenis bank komersial yang telah menggunakan internet 

banking, bank BUMN atau bank milik pemerintah memiliki ciri dan cara tersendiri 

©UKDW



 
 

5 

 

menarik minat nasabah dengan kehadiran internet banking. Bank BUMN termasuk 

dalam 10 bank dengan aset terbesar di Indonesia, dimana Bank Mandiri menempati 

urutan pertama karena memiliki aset terbesar, kedua dimiliki bank BRI, keempat 

dimiliki bank BNI, dan bank BTN diurutan keenam (www.Katadata.com). Selain 

memiliki aset yang besar, bank BUMN cenderung memiliki modal yang relatif lebih 

besar dibandingkan bank swasta maupun bank jenis lainnya. Memiliki aset yang 

besar merupakan salah satu dukungan untuk mengembangkan bisnis perbankan 

seperti menambah layanan internet banking. Seperti yang diketahui, menerapkan 

suatu pengembangan teknologi canggih pada suatu usaha bukanlah sesuatu yang 

mudah dan murah, melainkan membutuhkan kemantapan dan biaya yang cukup 

besar. Hal ini berlaku bagi bank BUMN, dimana kemampuan aset yang dimiliki 

bank BUMN mendukung pengembangan teknologi internet banking. 

Disisi lain, bank BUMN yang memiliki identitas sebagai badan usaha milik 

negara memiliki keunggulan dibanding bank swasta karena keuntungan yang 

diperoleh bank BUMN merupakan pemasukan bagi negara dan tentunya dapat 

mendukung perekenomian negara (www.bppk.kemenkeu.go.id). Meskipun 

masing-masing bank BUMN memiliki ciri tersendiri dalam menghimpun dan 

mengelola dana nasabah, namun tetap saja bank BUMN lebih unggul dibanding 

bank swasta kerena mampu menjangkau dan mendukung kebutuhan masyarakat ke 

penjuru nusantara yang menjadi bentuk pembangunan infrastruktur. Dapat 

dikatakan bahwa kantor cabang bank BUMN yang telah menyebar ke penjuru 

nusantara dan telah menjangkau segala lapisan masyarakat dapat memungkinkan 

bahwa mereka memiliki nasabah yang lebih banyak dibanding bank swasta, karena 

sebagian besar penyebaran kantor cabang milik bank swasta hanya ditemukan di 

©UKDW



 
 

6 

 

beberapa kota besar. Oleh karena itu, melalui bank BUMN keberadaan internet 

banking dapat dinikmati hampir seluruh lapisan masyarakat. 

Seperti yang dialami bank BUMN, keberadaan internet banking seharusnya 

memberikan pengaruh baik terhadap bank dan nasabah. Dampak yang baik bagi 

bank akan terlihat pada kinerja keuangan bank tersebut. Untuk mengetahui dampak 

internet banking terhadap bank tidak dapat diketahui dalam satu atau dua tahun 

setelah penerapannya, karena dari pihak bank dan nasabah butuh penyesuaian untuk 

menggunakan internet banking. Bank perlu waktu untuk memperkenalkan internet 

banking kepada para nasabah, sedangkan nasabah memerlukan waktu untuk 

memahami dan tentunya meyakinkan diri akan manfaat dan kegunaan internet 

banking bagi mereka. Mengimplementasikan internet banking akan berhubungan 

erat dengan kinerja keuangan bank agar dapat melihat bagaimana internet banking 

mempengaruhi perubahan kinerja keuangan suatu bank. 

Bank memerlukan kepercayaan dari masyarakat untuk menyimpan dana atau 

uang yang dimiliki di bank (Budasantoso dan Nuritomo: 2014). Semakin banyak 

dana nasabah yang dihimpun maka akan meningkatkan perolehan dana pihak 

ketiga. Meningkatnya dana pihak ketiga akan meningkatkan persediaan dana yang 

akan digunakan sebagai pembiayaan kepada para debitur. Menyalurkan dana 

merupakan kewajiban utama perbankan sekaligus kegiatan yang akan memberikan 

keuntungan bagi bank. Kehadiran internet banking menarik minat masyarakat agar 

menyimpan dananya di bank, karena masyarakat akan beramsusi bahwa bank yang 

menyediakan internet banking memiliki pengelolaan manajemen dan kemampuan 

keuangan perbankan yang baik sehingga sanggup menghadirkan layanan tersebut. 

Beragam layanan pada internet banking juga akan mengarahkan nasabah untuk 
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memilih internet banking sebagai media dalam bertransaksi, karena hal ini akan 

memberikan kemudahan kepada para nasabah agar kegiataan bertransaksi menjadi 

lebih efektif. 

Penting bagi bank untuk mengelola dana yang telah dihimpun dari 

masyarakat dengan memanfaatkan keberadaan internet banking untuk 

meningkatkan keuntungan bagi bank. Berdasarkan pembahasan mengenai internet 

banking, maka diperlukan adanya penelitian yang mampu menjelaskan pengaruh 

dari layanan perbankan berbasis internet tersebut. Dalam hal ini, internet banking 

dijadikan sebagai indikator yang mempengaruhi profitabilitas seperti ROA (Return 

on Total Assets) dan ROE (Return on Equity) untuk mengetahui tingkat laba bank. 

Sedangkan untuk mengetahui secara terinci, internet banking diproksikan melalui 

BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) untuk mengetahui 

tingkat efisien biaya bank, FBI (Fee Based Income) untuk mengetahui kemampuan 

bank memperoleh keuantungan di luar keuntungan bunga perbankan, NIM (Net 

Interest Income) untuk mengetahui sejauh mana bank memperoleh untung dari 

bunga, DPK (Dana Pihak Ketiga) untuk mengetahui tingkat dana yang telah 

dihimpun bank. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bank tersebut harus dikelola atau 

dianalisa untuk mengetahui faktor apakah yang paling mempengaruhi sekaligus 

mampu menjelaskan pengaruh internet banking terhadap kondisi kinerja keuangan 

perbankan melalui rasio-rasio keuangan yang dimiliki bank. Berdasarkan uraian 

permasalahan diatas, penulis berminat untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Internet Banking Terhadap Profitabilitas Bank BUMN”. 
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 Penelitian ini akan berfokus pada Bank milik pemerintah atau bank BUMN, 

bank yang akan digunakan dalam penelitian berdasarkan ketersediaan 

Transactional Internet Banking  pada layanan perbankan yang ditawarkan. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan perbankan dapat mengetahui bagaimana pengaruh 

Internet Banking terhadap pertumbuhan kinerja keuangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah, bagaimana pengaruh internet 

banking terhadap ROA dan ROE, dan juga bagaimana pengaruh BOPO, FBI, NIM, 

DPK terhadap ROA dan ROE. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh Internet Banking 

dan rasio-rasio keuangan perbankan (BOPO, FBI, NIM, dan DPK) terhadap ROA 

dan ROE. 

1.4 Konstribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak yang 

berkaitan dan membutuhkan. Berikut adalah beberapa manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini: 

a. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini penulis dapat menambah wawasan serta kemampuan untuk 

melakukan analisis terhadap kinerja perbankan, serta menambah wawasan untuk 

mampu menilai berbagai produk perbankan. 
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b. Bagi Perbankan 

Melalui penelitian ini, perbankan dapat mengetahui seberapa jauh kelayakan 

produk serta layanan yang telah diberikan sehingga perbankan dapat membuat 

solusi dan keputusan untuk mempertahankan atau perlu adanya peningkatan. 

c. Bagi Investor 

Dengan adanya penelitian ini, investor dapat menjadikan sebagai sumber informasi 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

d. Bagi Pihak lain 

Melalui penelitian ini, lembaga perbankan dapat mengetahui bagaimana pengaruh 

Internet Banking terhadap profitabilitas perbankan dengan menggunakan rasio 

keuangan bank. 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Data yang digunakan adalah bank BUMN yang telah menggunakan Internet 

Banking. 

b. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data Bank BUMN yang tersedia 

di website masing-masing bank, website Bank Indonesia, dan website Bursa Efek 

Indonesia. 

c. Data berupa laporan tahunan dan laporan keuangan selama periode 2000-2017 

dengan asumsi bahwa pada periode tersebut bank BUMN telah menggunakan 

Internet Banking. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, dan hasil penelitian, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bank Negara Indonesia (BNI) 

a. Internet Banking dalam penelitian ini memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE. 

b. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi terhadap operasional memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas melalui ROA dan ROE. 

c. Rasio Fee Based Income (FBI) dalam penelitian ini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE. 

d. Net Interest Margin (NIM) pada penelitian tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE. 

e. Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam penelitian ini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE. 

2. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

a. Internet Banking pada penelitian ini memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap ROE, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 

b. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan terhadap ROE tidak 

berpengaruh signifikan. 
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c. Rasio Fee Based Income (FBI) memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE. 

d. Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diukur melalui ROE, sedangkan terhadap ROA tidak 

berpengaruh signifikan. 

e. Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas melalui ROE, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. 

3. Bank Mandiri 

a. Internet Banking yang digunakan untuk menilai pengaruh penerapan 

Internet Banking tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang diukur melalui ROA dan ROE. 

b. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA dan 

ROE. 

c. Rasio Fee Based Income (FBI) tidak berpengaruh signifikan terhapap 

profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE. 

d. Net Interest Margin (NIM) yang digunakan untuk mengukur tingkat 

perolehan bunga dalam penelitian ini memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap ROE, namun tidak berpengaruh terhadap ROA.  

e. Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE. 
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4. Bank Tabungan Negara (BTN) 

a. Internet Banking yang digunakan untuk menilai pengaruh penerapan 

IBanking tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE. 

b. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap ROE, sedangkan terhadap ROA memiliki 

pengaruh negatif signifikan. 

c. Rasio Fee Based Income (FBI) yang digunakan untuk mengukur perolehan 

keuntungan atas layanan jasa atau pendapatan bukan bunga pada penelitian 

ini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur 

melalui ROA dan ROE. 

d. Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas yang dicerminkan melalui ROA, sedangkan terhadap ROE 

tidak berpengaruh signifikan. 

e. Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE. 

5.2 Saran 

Berdasarkan perolehan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penerapan Internet Banking terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, pihak perbankan 

Indonesia dapat mempergunakan sebagai masukan untuk 

mempertimbangkan perkembangan teknologi dalam layanan perbankan 

berbasis internet sebagai alternatif untuk peningkatkan pendapatan bank dan 
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bermanfaat bagi manajemen bank untuk menjadi lebih efektif dalam 

menjalankan aktivitas bank. 

2. Penerapan Internet Banking yang tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan beberapa bank. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 

pertimbangan bagi manajemen bank agar lebih mengoptimalkan keberadaan 

Internet Banking. 

3. Penelitian ini mengandung kelemahan yaitu hasil estimasi pada model ROA 

dan ROE milik bank BTN serta ROA milik bank Mandiri tidak memenuhi 

asumsi normalitas. Oleh karena itu, bagi penelitian selanjutnya perlu 

memperhatikan kondisi data yang demikian. Ada kemungkinan jika jumlah 

data ditambah asumsi normalitas dapat terpenuhi. 

4. Penelitian ini telah terjadi heterokedastisitas pada model ROA dan ROE 

milik bank BNI serta ROA milik bank BTN. Parameter yang dihasilkan 

dalam penelitian ini kemungkinan memiliki resiko kesimpulan yang kurang 

efisien (kurang valid).  

5. Penelitian ini juga telah terdapat autokorelasi pada persamaan ROE milik 

bank BNI, bank Mandiri, dan bank BTN karena data mengandung 

pergerakan naik turun yang musiman. Oleh karena itu, bagi penelitian 

selanjutnya perlu memperhatikan ketersediaan data tidak memiliki 

perubahan yang terlalu berlebih. 

6. Populasi sampel yang digunakanan dalam penelitian terbatas pada bank 

BUMN. Untuk penelitian selanjutnya diperlukan menambah populasi 

sampel yang lebih luas agar memperoleh hasil yang beragam, sehingga 

dapat dijadikan perbandingan untuk bahan penelitian selanjutnya. 
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